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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penurunan kadar emisi gas buang kendaraan 

bermotor saat menggunakan catalityc converter dengan variasi  jumlah lubang 65,115, dan 165. Mesin EFI 

dengan 4 silinder dipergunakan sebagai media uji catalytic  converter. Pengujian menggunakan dua model. 

Model pertama dilakukan tanpa menggunakan catalytic converter. Model kedua dilakukan dengan 

menggunakan catalytic converter. Pengujian dilakukan pada putaran mesin antara 1000 - 3000 rpm. Hasil 

pengujian menunjukan bahwa Catalytic Converter pada putaran mesin 1000 rpm dengan jumlah lubang 165 

menurunkan emisi CO sebesar 0,23%. Kadar HCjugamengalamipenurunanpada putaran mesin 3000 rpm 

sebesar 51 ppm. Hasil perbandingan prosentase menunjukanpenurunankadar CO dan HC 

saatmenggunakancatalytic converterdantanpacatalytic converter sebesar 29% dan 22%. 

 

Kata kunci : Catalytic converter, Desain,  Emisi, Rpm, EFI  

 

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of reducing motor vehicle exhaust emission levels when using a 

catalityc converter with variations in the number of holes 65,115 and 165. EFI engine with 4 cylinders is 

used as a catalytic converter test medium. Testing using two models. The first model was done without using 

a catalytic converter. The second model is done using a catalytic converter. The test is carried out at engine 

speed between 1000 - 3000 rpm. The test results show that the Catalytic Converter at 1000 rpm engine speed 

with 165 holes reduces CO emissions by 0.23%. HC levels also experienced a decrease at 3000 rpm engine 

speed of 51 ppm. The percentage comparison results showed a decrease in CO and HC levels when using a 

catalytic converter and a counterpacatalytic converter by 29% and 22%. 
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1.Pendahuluan 

Penggunaan kendaraan bermotor di dalam 

kehidupan manusia tidak bisa dikurangi, seiring 

dengan meningkatnya aktivitas manusia. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah meningkat pula 

pencemaran udara yang tidak diimbangi dengan 

upaya pelestarian lingkungan. Beranjak dari 

pemikiran tersebut,maka penulis melakukan 

penelitian terhadap  pengaruh Catalytic Converter 

kuninganTerhadap Emisi Gas Karbonmonoksida 

dan Hidrrokarbon dari hasil kerja kendaraan 

bermotor,yang dipasang pada exhouse manifold. 

Beberapa literatur menjelaskan bahwa kinerja 

Catalytic Converter tergantung pada beberapa 

parameter desain Poliana et al.(2014). Catalytic 

converter sebagai pengurangan kadar emisi gas 

buang pada otomotif ,harus memiliki fungsi 

menjalankan secara independen dari bahan bakar 

yang digunakan secara fleksibel. kendaraan 

dengan berbahan bakar etanol mempengaruhi 

catalytic converter dalam kinerjanya,  untuk 

melakukan penelitian ini three way catalytic 

converter(TWC) di dalam kendaraan yang 

beroperasi pada sasis dinamometer dengan 30.000 

km. Metode analisis yang berbeda diterapkan 

untuk menganalisa Penuaan catalytic converter, 

menggunakan kendaraan yang dioperasikan 

selama 30.000 km di atas sasis dinamometer, Tipe 

bahan bakar tidak mempengaruhi hasil yang 

diperoleh pada akhir catalytic converter periode 

penuaan. Meski demikian, hingga 20.000 km 

operasi kendaraan,ada indikasi bahwa perbedaan 

bahan bakar dan Komposisi produk pembakaran 

dapat mempengaruhi konversi CO dan NOx.  

Fan Zeng et al.(2016). Kemampuan 

catalytic converter tiga arah (TWC) untuk 

merawat knalpot dari mesin berbahan bakar gas 

alam dievaluasi dengan simulasi numerik. 

Permukaan yang komprehensif dan 

termodinamika yang konsisten. Mekanisme 

reaksi yang menggambarkan reaksi permukaan 

di TWC dibangun denganmengkompilasi 

elementer step. langkah kinetika reaksi yang 

melibatkan CH4, CO, formaldehid, NOx dari 

sumber literatur.Parameter reaksi diambil dari 

literatur dan perhitungan pas. Mekanismenya 

diimplementasikandalam model PFR satu 

dimensi yang menggambarkan satu saluran 

katalis. Hasil simulasi tersebutdievaluasi dengan 

perbandingan antaradata lapangan yang 

dikumpulkan dari TWC yang dioperasikan 

secara isotermal pada keadaan mapan. model 

meramalkan tren utama dalam konversi / 

pembentukan semua spesies di TWC dengan 

rentang yang luasrasio udara terhadap bahan 

bakar. Analisis sensitivitas digunakan untuk 

mempelajari langkah-langkah reaksi kunci yang 

mempengaruhi knalpot fraksi mol emisi. 

Langkah-langkah reaksi sangat penting untuk 

proses pemodelan danmemprediksi hasil 

eksperimen dengan pakan kaya bahan bakar (= 

0,953),Konversi CO sedikit under predicted 

karena konversi yang tinggiO2 yang 

menyebabkan oksigen tidak mencukupi untuk 

oksidasi CO lebih lanjut. Konversi NOx tinggi 

pada kondisi kaya bahan bakar karena 

reducagen seperti CO dan HO yang 

mempercepat conversi NOx. Dalam kondisi 

bersandar bahan bakar, CO hampir 

seluruhnyadikonversi, dan oksigen yang 

berlebihan selanjutnya menurunkan konsentrasi 

CO. 

Mark A Hoffman et al.(2015). Melakukan 

penelitian Model semi empiris untuk 

memprediksi suhu catalytic converter dengan 

modeling  twc yang banyak digunakan untuk 

mengurangi oksida nitrogen. Dengan orientasi 

model suhu twc divalidasi pada  uji 

ekasperimental pada kendaraan bermotor.Jacek 

Hunicz et al. (2016). Data hasil yang diperoleh 

adalah penilaian efisiensi standar three 

waycatalytic converter (TWC) untuk Percobaan 

dilakukan pada satu silinder mesin injeksi 

langsung dengan kemampuan dioperasikan 

dalam mode overlap katup negatif, untuk 

mencapai pembakaran. Mesin dijalankan di 

bawah kondisi operasi variabel dan strategi 

pembentukan campuran,yang memberikan 

komposisi gas buang yang keluar berbeda. 

Transformasi inframerah FourierSistem analitik 

digunakan untuk pengukuran komposisi gas 

buang. Diperoleh hasilnya menunjukkan bahwa 

selain pengurangan senyawa beracun, emisi 

hidrokarbon juga mengalami efisiensi konversi 

bervariasi antara 53% dan 61% untuk 

pembakaran HCCI, sedangkan itu sekitar 85% 

untuk pembakaran SI.  

Pierre Michel et al.(2014). Karena standar 

emisi kendaraan yang lebih ketat, Hybrid 

Electric Vehicles (HEV) mulai dikembangkan. 

Dengan mesin bahan bakar Bensin-HEV 

dilengkapidengan 3-Way Catalytic Converter 

(3WCC). Jadisistem agensi kendaraan tersebut, 

yang harus mengurangi tidak hanya konsumsi 

bahan bakar, tapi juga Emisi kendaraan tersebut, 
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harus mempertimbangkan pemanasan 3WCC. 

Strategi pengelolaan energi yang terkandung 

polutan disajikandalamModel multi-0D 3WCC 

dibangun dari persamaan fisik, dengan 

kompleksitas yang baik.Strategi optimal off-line 

memungkinkan minimisasi bersama terhadap 

polusi dan konsumsi bahan bakar dengan hanya 

satu parameter yang akan disesuaikan, sambil 

mempertimbangkan semua emisi polutan 

standar. Strategi ini mengurangi emisi 

kendaraan secara signifikan untuk konsumsi 

bahan bakar yang terarah untuk menentukan 

pemanasan 3WCC. Dengan demikian strategi 

pemanasan on-line diterapkan di bangku uji 

HyHIL (Hybrid Hardware In the Loop), 

mengurangi emisi polutan dari strategi 

penuntutan muatan klasik sebesar 30% untuk 

CO dan 10% untuk NOX. 

A. Takigawa et al.(2005). Emisi hidrokarbon 

dari catalytic converter tiga arah dengan mesin 

bensin diselidiki secara eksperimental. Hasilnya 

menunjukkan bahwa converter memiliki aktivitas 

oksidasi katalitik yang lebih rendah untuk metana 

dari pada hidrokarbon lainnya,  dan degradasi 

katalis dengan hasil penggunaan secara signifikan. 

Efek dari kondisi operasi mesin pada emisiCH 4, 

C2H6, C2H4, C3H8 danC3H6 darimesinbensin 

yang dilengkapi dengan catalytic converter tiga 

arah diselidiki sehubungan dengan kecepatan 

mesin, jarak tempuh, beban dan jenis bahan bakar. 

Telah diklarifikasi bahwa catalytic converter 

emisi CH4 meningkat selama masa operasi 

catalytic converter. Emisi CH4 maksimum 

meningkatdari 70 ppm dari converter baru 

menjadi 100 ppm setelah operasi 78.000 km. Suhu 

cahaya dari catalytic converter untuk oksidasi 

hidrokarbon juga ditemukan meningkat dari 548 

menjadi 598 K dengan jarak tempuh. 

Rasiokonsentrasi CH4 terhadap total hidrokarbon 

meningkat dengan meningkatnya kecepatan 

kendaraan. 

 Senthil Ramalingam et al.(2017),meneliti 

tentang penggunaan catalytic converter, untuk 

mengurangi emisi gas buang mesin diesel 

berbahan bakar biodiesel. Dengan meletakan 

catalytic converter diatas piston(chamber) 

melalui parameter operasi catalitik konverter. 

Chaouki Bendjaouahdou,(2013). membahas 

masalah pengendalian emisi gasbuang dengan 

simulasi besarnya temperatur atau Kontrol suhu 

katalis maksimal, untuk menghindari terjadinya 

hot spot,karena panas yang akan mempengaruhi 

konversi, selektivitas dan umur katalis. pada 

pengendalian reaktor katalitik yang digunakan 

dalam penurunan emisi gas buang dalam praktek 

industri untuk produksi. 

   K. C. Taylor,(1987). Mengidentifikasi 

catalytic converter sebagai salah satu komponen 

untuk mereduksi emisi gas buanag berupa 

hidrokarbon,karbon monoksida, dan nitrogen 

oksida ke atmosfer. Karena zat ini berbahaya 

bagi kesehatan masyarakat. Salah satu teknologi 

rekayasa yang dapat digunakan untuk 

mengurangi polusi udara adalah dengan 

pemakaian Catalytic Converter yang dipasang 

pada saluran gas buang kendaraan bermotor,dari 

bahan logam mulia seperti : Palladium, 

Platinum, dan Rodium. 

        Chirag M. Amin,(2012).Menggunakan 

tembaga sebagai catalytic converter pada mesin 

empat langkah dgn volume 1,54 m
3
 dengan hasil 

mampu mengurangi hc sebesar 38% dan co 

sebesar 33% dengan  efektif dan efisien serta 

dengan biaya yang rendah. 

         Fatemeh Mianzarasvand et al.(2017). 

Melakukan Studi experimental efektifitas 

catalytic converter  pada emisi kendaraan 

bermotor  dengan simulasi cfd dan studi kinetik, 

yg dianggap sebagai salah satu cara paling 

efektif dalam mengurangi emisi gas 

buang.dengan menggunakan metode cfd untuk 

mengetahui efektifitas penurunan emisi hc dan 

co dengan variabel  tiga suhu pemanasan yang 

yang berbeda (600,800,1000k) dengan durasi 

pemanasan (20,25,35detik),hasil menunjukan 

bahwa menggunakan studi kinetik lebih efektif 

dan suhu pemanasan minimum yang diperlukan 

Catalytic converter 450 
0
k. 

 Ali Mokhtar, (2012).  Dalam 

penelitiannya melakukan studi experimental 

Catalytic converter jenis katalis pipa tembaga 

berlubang, dan memperoleh hasil dengan 

Catalytic Converter mengalami penurunan kadar 

emisi CO sebesar 36,904 % dan penurunan 

kadar CO2 sebesar 49,7338%, dibanding tanpa 

CatalyticConverter, hal ini terjadi karena gas 

asap yang keluar melalui catalytic converter 

terjadi proses reduksi dan oksidasi yang cukup 

baik. hal ini terjadi akibat dari aliran yang tidak 

banyak terhalang olehsekat-sekat dan tidak 

terjadi turbulensi, maka dapat disimpulkan 

bahwa model dengan Catalytic Converter jenis 

katalis pipa tembaga berlubang mengalami 

penurunan emisi yang signifikan dan juga 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan 



36 
ISSN : 2598-6198                                                         SURYA TEKNIKA, 2020 Vol. 4 No. 1 

http://ejournal.politeknikmuhpkl.ac.id/index.php/surya_teknika 

 

Catalytic converter secara umum dapat 

mengurangi emisi gas buang. 

 

2. Metode Pengujian 

Pengujian desain yang diselidiki 

dalam penelitian ini adalah perbedaan 

pengaruh tanpa penggunaan dan 

penggunaan CatalyticConverter berbahan 

Kuningan (CuZn) Sebagai bahan Catalytic 

Converter, untuk mengurangi emisi gas 

buang kendaraan bermotor berupa HC dan 

CO, dengan jumlah variasi lubang 

catalyticconverter 165,115 dan 65 dan 

untuk menganalisis pengaruh kondisi 

operasi penggunaan catalytic converter 

terhadap kinerja dan nilai emisi, dengan 

variasi putaran mesin 1000,1500,2000,2500 

dan 3000 rpm. seperti ditunjukkan pada 

gambar 1 dan 2. 

 

2.1.Parameter utama impeler dirinci dalam 

tabel 1. Di bawah ini : 

 

 Penelitian ini dilakukan pada 

efektifitas penggunaan Catalytic converter 

dengan mesin pembakaran dalam berbahan 

bakar pertalite yang dipasang pada exhouse 

manifolt. Catalytic converter yang dianalisa 

bervariasi dengan tiga buah spesimen 

lubang Catalytic converter 165, 115 dan 65 

lubang dengan menggunakan variasi 

putaran mesin 1000, 1500, 2000, 2500, 

3000 rpm, hasil emisi gas buang yang 

diukur adalah HC dan CO dengan 

menggunakan Gas Analyzer sebagai alat 

pengukur emisi gas buang. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

Gambar 4 menunjukan perbandingan 

penurunan kadar CO tanpa Catalytic 

Converter dan  Catalytic Converter 

Kuningan dengan jumlah lubang 

165,115,dan 65 dengan putaran 

1000,1500,2000,2500,3000 rpm. 

Berdasarkan dari gambar 4 dapat diamati 

bahwa rata-rata kadar gas karbonmonoksida 

(CO) dari hasil pengukuran nilai kadar gas 

CO pada pengujian catalytic converter 

kuningan ini diperoleh data penurunan gas 

CO terendah terdapat di catalytic converter 

kuninganlubang 165 pada putaran 1000 rpm 

sebesar 0,23%. 
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Gambar 5. menunjukan perbandingan penurunan 

kadar Hc tanpa Catalytic Converter dan 

Catalytic Converter Kuningan dengan jumlah 

lubang 165,115,dan 65 dengan putaran 

1000,1500,2000,2500,3000 rpm pada gambar5 

dapat diamati bahwa penurunan nilai kadar gas 

HC terendah terdapat di catalytic converter 

kuninganlubang 165 pada putaran 3000 rpm 

sebesar51 ppm. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penurunan kadar CO catalytic 

converter kuningan sebesar 55% dan penurunan 

kadar HC sebesar 22%, dibandingkan dengan 

tanpa menggunakan catalytic converter , 

penurunan terjadi pada catalytic converter 

kuningan dengan lubang 165 pada putaran 3000 

rpm, sehingga catalytic converter ini dapat 

dijadikan salah satu acuan untuk memakai 

catalytic converter inibagi kendaraan yang belum 

adacatalytic converternya.  
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